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ABSTRAK  

Pengaruh Penambahan Abu Daun Nanas Terhadap Kuat Lentur Beton 

Mutu Sedang 

Beton merupakan suatu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada 
pekerjaan banguan di Indonesia karena banyak keuntungan yang diberikan, 
Namun, salah satu kekurangan beton adalah kekuatannya yang relatif rendah 
terhadap tarik dan lentur, sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kekuatan tarik dan lenturnya, seperti penambahan bahan tambahan 
atau aditif pada campuran beton. Untuk meningkatkan sifat mekanik beton, salah 
satu alternatif yang mulai mendapat perhatian adalah penggunaan bahan limbah, 
seperti daun nanas. Daun nanas ini dapat diubah menjadi abu yang mengandung 
senyawa pozzolan, seperti silika (SiO₂) dan alumina (Al₂O₃), yang berpotensi 
meningkatkan kekuatan tarik dan lenturnya. Selain itu, pemanfaatan abu daun 
nanas juga dapat mengurangi limbah pertanian dan mengurangi penggunaan 
semen dalam campuran beton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penambahan abu daun nanas terhadap kuat lentur beton mutu sedang. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang mengacu pada SNI 
7656-2012. Benda uji berbentuk balok dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm 
sebanyak 8 buah digunakan dalam pengujian. Pengujian kuat lentur dilakukan 
pada umur 28 hari, mengacu pada SNI 03-4431-2011.Variasi penambahan abu 
daun nanas adalah 1%, 2%, dan 3% terhadap berat semen. 

Berdasarkan hasil penelitian, kuat lentur beton pada umur 28 hari diperoleh 
beton kontrol sebesar 2,70 MPa. Penambahan abu daun nanas sebesar 1% 
menghasilkan peningkatan kuat lentur menjadi 3,07 MPa, atau meningkat sebesar 
13,703% dibandingkan beton kontrol. Sementara itu, pada penambahan 2% kuat 
lentur mengalami penurunan menjadi 2,47 MPa, dan pada penambahan 3% 
kembali menurun menjadi 2,13 MPa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penambahan abu daun nanas sebesar 1% mampu meningkatkan kuat lentur 
beton. 

 

Kata kunci: Beton mutu sedang, abu daun nanas, kuat lentur 
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ABSTRACT 

The Effect of Adding Pineapple Leaf Ash on the Flexural Strength of 

Medium Quality Concrete 

Concrete is a construction material widely used in construction 
projects in Indonesia due to its many advantages. However, one of its 
drawbacks is its relatively low tensile and flexural strength. Therefore, 
various efforts are needed to increase its tensile and flexural strength, such 
as the addition of additives to the concrete mix. To improve the mechanical 
properties of concrete, one alternative that is gaining attention is the use of 
waste materials, such as pineapple leaves. These leaves can be converted 
into ash containing pozzolanic compounds, such as silica (SiO₂) and 

alumina (Al₂O₃), which have the potential to increase tensile and flexural 
strength. Furthermore, the use of pineapple leaf ash can also reduce 
agricultural waste and reduce cement use in concrete mixes. This study 
aims to analyze the effect of adding pineapple leaf ash on the flexural 
strength of medium-strength concrete. 

This study used an experimental method that adheres to SNI 7656-
2012. Eight block-shaped test specimens measuring 15 cm x 15 cm x 60 
cm were used in the test. Flexural strength testing was conducted at 28 
days, in accordance with SNI 03-4431-2011. Pineapple leaf ash was added 
at 1%, 2%, and 3% of the cement weight. 

Based on the results, the flexural strength of the control concrete was 
2.70 MPa. The addition of 1% pineapple leaf ash resulted in an increase in 
flexural strength to 3.07 MPa, a 13.703% increase compared to the control 
concrete. Meanwhile, at the 2% addition, the flexural strength decreased to 
2.47 MPa, and at the 3% addition, it decreased again to 2.13 MPa. 
Therefore, it can be concluded that the addition of 1% pineapple leaf ash 
can increase the flexural strength of concrete. 

 

Keywords: Medium-grade concrete, pineapple leaf ash, flexural strength 
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